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1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Digitalisasi kini merambah ke seluruh kalangan masyarakat diiringi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih segala hal harus dilakukan secara 

instan, mudah dan cepat. Secara khusus, kemajuan teknologi dalam layanan 

pengiriman mengubah kebiasaan pembelian konsumen, teknologi inovatif ini 

menggabungkan kebutuhan sosial dan pribadi pelanggan [1]. Kehadiran aplikasi 

smartphone yang dapat mengatur perjalanan dengan penyedia secara real time 

dianggap sebagai alternatif transportasi yang cepat, fleksibel, responsif, dan mudah 

digunakan. Layanan pesan-antar terjadi melalui platform yang memungkinkan 

pelanggan untuk membeli berbagai produk atau layanan secara online atau dari toko 

fisik [2]. Walaupun tidak berlaku untuk semua lapisan masyarakat, layanan 

pesanantar cukup populer di lingkungan kampus dan sering digunakan oleh 

mahasiswa. Dalam pembahasan layanan pesan-antar online, layanan ini menjadi 

pilihan yang akan selalu digunakan masyarakat dan tiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Tiap tahun kedepannya layanan transportasi online akan tetap 

digunakan oleh 75% masyarakat di Indonesia, 82% terus menggunakan layanan 

pesan-antar makanan dan 82% bertahan untuk berbelanja di situs e-commerce yang 

berpeluang untuk layanan pengiriman barang [3]. Banyak pengguna beralih ke 

layanan pesan-antar dalam beberapa tahun terakhir karena ritme kehidupan yang 

cepat dan kesempatan untuk menemukan lebih banyak makanan melalui aplikasi 

tersebut. Layanan pesanantar merupakan pilihan yang praktis bagi banyak orang, 

terutama saat hari yang sibuk [4]. 

Berdasarkan data-data yang sudah disebutkan, menunjukkan gaya hidup 

masyarakat membutuhkan layanan pesan-antar online dalam menunjang kebutuhan 

dan berkegiatan. Di lingkungan kampus, mahasiswa memiliki peran aktif dalam 

pemesanan layanan antar online mengingat karakteristik dan kebutuhan yang 

bermacam-macam. Mahasiswa menggunakan layanan pesan-antar online mulai dari 

bepergian ke kampus atau hanya melakukan pemesanan makanan minuman dan 

mengirim barang dalam kota [5]. Oleh karena itu, kemajuan teknologi, 

implementasi, dan penerapan teknologi informasi (TI) merupakan faktor pendorong 
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utama di balik banyak perubahan sosial-ekonomi dalam situasi dunia saat ini. [6]. 

Fenonema ini semakin menguat di lingkungan kampus, terutama institusi 

pendidikan yang memiliki sistem asrama bagi para mahasiswanya karena pola 

konsumsi yang berbanding terbalik dengan mahasiswa non-asrama, dimana 

keterbatasan akses dapur dan keterbatasan akses keluar masuk asrama di 

lingkungan kampus yang mendorong mahasiswa untuk lebih sering menggunakan 

jasa layanan pesan-antar online. . 

Berdasarkan pengamatan di lapangan lebih dari 75% mahasiswa di lingkungan 

kampus Telkom University menggunakan layanan pesan-antar, baik sering maupun 

tidak. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan layanan ini sangat tinggi, 

terutama di kalangan mahasiswa yang tinggal di asrama yang mungkin memiliki 

keterbatasan waktu dan aksesibilitas. Melihat tingginya permintaan layanan pesan- 

antar online di kalangan mahasiswa Telkom University, pihak kampus perlu 

mempertimbangkan kesiapan infrastruktur dan regulasi yang mendukung. 

Konstruksi kesiapan teknologi merujuk pada kecenderungan orang untuk menerima 

dan menggunakan teknologi baru dalam mencapai tujuan [7]. 

Pengguna juga menghadapi dilema dalam upaya mendapatkan nilai maksimal 

dari opsi layanan berbasis teknologi tanpa mengalami frustrasi atau kegagalan [8]. 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk memetakan dan mengukur kesiapan 

pegawai dan mahasiswa dalam menghadapi penerapan layanan pesanantar online 

di kampus Telkom University. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

penyusunan kebijakan dan pengembangan infrastruktur kampus yang mendukung 

layanan pesan-antar, serta menjadi acuan bagi institusi pendidikan lainnya yang 

memiliki karakteristik dan kebutuhan serupa. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, rumusan masalah yang diangkat 

untuk pembahasan ini tentang kesiapan terhadap layanan antar online. 

Berikut beberapa rumusan masalah yang akan dibahas: 

1. Bagaimana mengidentifikasi kesiapan civitas kampus Telkom 

University terhadap layanan pesan-antar online? 
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2. Apa saja faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$siapan pe$gawai dan m$ahasiswa 

dalam$ m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan layanan pe$san-antar online$? 

3. Bagaim$ana m$e$ngukur ke$puasan im$ple$m$e$ntasi layanan pe$san-antar 

online$ di lingkungan kam$pus Te$lkom$ Unive$rsity? 

 

 

1.3 Tujuan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nganalisis dan m$e$ngukur tingkat ke$siapan 

be$rdasarkan faktor – faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi pe$ne$rapan layanan antar 

online$ di kam$pus Te$lkom$ Unive$rsity dari pe$rspe$ktif pe$gawai, m$ahasiswa 

asram$a dan nonasram$a. Be$rikut tujuan yang harus dicapai pada pe$ne$litian 

ini: 

1. M$e$ngide$ntifikasi ke$siapan pe$gawai, m$ahasiswa asram$a, m$ahasiswa non 

– asram$a te$rhadap layanan pe$san-antar. 

2. M$e$nganalisis faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$siapan pe$gawai dan 

m$ahasiswa dalam$ m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan layanan pe$san-antar. 

3. M$e$ngkaji hasil ke$puasan im$ple$m$e$ntasi layanan pe$san-antar pada 

pe$gawai dan m$ahasiswa 

4. Hasil pe$ne$litian ini dapat diadaptasi m$e$njadi acuan ole$h unive$rsitas lain 

atau institusi pe$ndidikan de$ngan kondisi se$rupa, se$pe$rti yang m$e$m$iliki 

populasi m$ahasiswa yang be$sar dan ke$butuhan layanan pe$san-antar yang 

tinggi. 

5. Pe$ne$litian ini juga dapat m$e$m$be$rikan panduan bagi pe$nge$lola kam$pus 

dalam$ m$e$rancang infrastruktur dan ke$bijakan yang m$e$ndukung layanan 

pe$san-antar, se$rta m$e$ningkatkan ke$puasan pe$ngguna di lingkungan 

pe$ndidikan. 

 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Untuk m$e$njaga fokus dan ke$je$lasan dalam$ pe$ne$litian ini, be$be$rapa batasan 

pe$ne$litian pe$rlu dite$tapkan se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$litian ini akan difokuskan pada lingkungan kam$pus Te$lkom$ 

Unive$rsity, yang m$e$ncakup pe$gawai, m$ahasiswa pe$nghuni asram$a, dan 
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m$ahasiswa nonasram$a. Hasil pe$ne$litian tidak dapat dige$ne$ralisasikan untuk 

institusi pe$ndidikan lainnya. 

2. Re$sponde$n yang te$rlibat dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$gawai kam$pus 

dan m$ahasiswa yang te$rdaftar di Te$lkom$ Unive$rsity. M$ahasiswa yang 

te$rlibat dalam$ pe$ne$litian ini akan dibagi m$e$njadi dua kate$gori: m$ahasiswa 

pe$nghuni asram$a dan m$ahasiswa non-asram$a. 

3. Pe$ne$litian ini akan m$e$m$bahas ke$siapan layanan antar online$ dari 

pe$rspe$ktif infrastruktur, re$gulasi, dan ke$puasan pe$ngguna. Aspe$k lain yang 

m$ungkin m$e$m$pe$ngaruhi layanan antar online$, se$pe$rti aspe$k sosial, budaya, 

atau e$konom$i, tidak akan m$e$njadi fokus utam$a dalam$ pe$ne$litian ini. 

 

1.5 Rencana Penelitian 
 

 
Gambar 1.1 Rencana Penelitian 

 

 

Re$ncana Pe$ne$litian ini dilakukan dalam$ tujuh tahap yang se$cara prose$dural 

ditunjukkan pada Gam$bar 1. Prose$s diawali de$ngan studi lite$ratur, yaitu ke$giatan 

m$e$ne$laah te$ori-te$ori, konse$p, se$rta hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van de$ngan 

topik pe$ne$litian. Se$lanjutnya m$asuk ke$ tahap de$sain pe$ne$litian, di m$ana pe$ne$liti 
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m$e$ne$ntukan je$nis pe$ne$litian, m$e$tode$ pe$ngum$pulan data, populasi dan sam$pe$l, se$rta 

m$e$nyusun instrum$e$n pe$ne$litian se$pe$rti kue$sione$r atau pe$dom$an wawancara. 

Se$te$lah de$sain te$rsusun, dilakukan uji coba (pre$te$st) te$rhadap instrum$e$n 

untuk m$e$m$astikan ke$je$lasan pe$rtanyaan, ke$m$udahan pe$m$aham$an re$sponde$n, se$rta 

validitas dan re$liabilitas alat ukur. Be$rikutnya, pe$ne$liti m$e$laksanakan studi awal 

yang m$e$rupakan tahap pe$ngum$pulan data utam$a se$suai rancangan yang te$lah 

dite$tapkan. Data yang te$rkum$pul ke$m$udian diolah pada tahap analisis data. 

Tahap be$rikutnya adalah inte$rpre$tasi hasil, di m$ana pe$ne$liti m$e$nje$laskan 

m$akna te$m$uan be$rdasarkan data yang dipe$role$h.Hasil inte$rpre$tasi te$rse$but disusun 

se$cara siste$m$atis dalam$ laporan pe$ne$litian, yang m$e$m$uat se$luruh prose$s, hasil, dan 

ke$sim$pulan pe$ne$litian. Te$rakhir, pe$ne$litian dipublikasikan m$e$lalui publikasi ilm$iah. 

1.6 Jadwal Kegiatan 

Jadwal pe$laksanaan dibuat be$rdasarkan re$ncana ke$giatan. Bar-chart bisa dibuat 

pe$r bulan atau pe$r m$inggu, se$bagai be$rikut : 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Bulan 

 1 2 3 4 5 6 

Bim$bingan de$ngan pe$m$bim$bing       

Kajian Lite$ratur       

Pe$nyusunan Kue$sione$r       

Pe$ngam$bilan Data       

Analisis Data       

Pe$nyusunan Laporan Tugas Akhir       

Pre$se$ntasi       


